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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan proses 

belajar mengajar dalam masa pandemi covid-19. Pembelajaran yang berlangsung saat ini 

dilakukan secara daring (dalam jaringan) sehingga membutuhkan aplikasi pembelajaran 

untuk dapat mengatasi persoalan ini. Adapun aplikasi yang digunakan adalah Google 

Classroom dan Zoom Meeting, pemilihan aplikasi ini dikarenakan penggunaannya juga 

tergolong mudah untuk dapat dipelajari dan digunakan. Seperti halnya Google Classroom 

yang merupakan aplikasi belajar yang bersifat Learning Management System (LMS) juga 

merupakan aplikasi rujukan pemerintah yang digunakan dalam pembelajaran daring. 

Penggunaan aplikasi Zoom Meeting  bertujuan agar dosen dan mahasiswa dapat bertatap 

muka secara virtual agar proses transformasi belajar mengajar dapat dilakukan, aplikasi 

ini juga merupakan salah satu solusi dari persoalan Social Distancing dalam masa 

Pandemi Covid-19. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Daring, Google Classroom, Zoom Meeting 

 

 
I. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari, konsep dan prinsip matematika banyak digunakan dan 

diperlukan, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam 

pembangunan matematika itu sendiri (Harahap, 2017:152-153). Belajar matematika merupakan 

kegiatan mental yang tinggi, sehingga didalam mempelajari matematika harus bertahap dan berurutan 

serta berdasarkan kepada pengalaman yang sudah diperoleh siswa. Siswa yang benar- benar belajar 

dalam dirinya akan terjadi perubahan tingkah laku yang diperlihatkan dalam bentuk hasil belajar 

(Panggabean, 2017:37). Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu metode pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Panggabean, 2018:89). 

Upaya meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi peran penting dari lembaga 

pendidikan sebagai wadah yang mencetak sumber daya manusia (Panggabean & Sumardi, 2018:90). 

Salah satu faktor yang dapat menunjang kemandirian mahasiswa dalam belajar adalah ketersediaan 

media, sumber belajar yang memadai dan penggunaan metode/model atau pendekatan belajar yang 

digunakan dosen tepat guna dan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai (Panggabean & 

Harahap, 2018:25). Agar siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, hal ini bisa tercapai 

dengan model pembelajaran yang tepat diberikan oleh guru kepada siswa (Harahap dan Fadilah, 

2019:120).  

Permasalahan yang saat ini dihadapi oleh dunia pendidikan yaitu dengan munculnya pandemi 

Covid-19 yang mengakibatkan aktivitas kegiatan pembelajran tidak lagi dapat dilakukan secara tatap 

muka. Namun kegiatan pembelajaran saat ini dilakukan secara daring atau dalam jaringan atau disebut 

juga secara online. Agar proses pembelajaran daring dapat dilakukan secara maksimal dengan 
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menggunakan aplikasi Learning Management System (LMS) dan virtual. Hal tersebut sesuai dengan 

kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim dalam Surat Edaran Nomor 

4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat Covid-19 (Mendikbud, 2020) dan 

sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 pada 

Satuan Pendidikan, dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan 

Bekerja dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19), serta 

Surat Edaran dan petunjuk dari Kepala Daerah. 

Learning Management System atau disingkat LMS menurut Ellis (2009:1) adalah suatu 

perangkat lunak (software) untuk keperluan administrasi, dokumentasi, laporan sebuah kegiatan, 

kegiatan belajar mengajar dan kegiatan secara online, e-learning dan materi-materi pelatihan, yang 

semua itu dilakukan dengan online. Lebih lanjut, Riyadi (2010:1) menjelaskan bahwa LMS adalah 

perangkat lunak yang digunakan untuk membuat materi perkuliahan online berbasis web dan 

mengelola kegiatan pembelajaran serta hasil-hasilnya. 

Adapun pemilihan aplikasi LMS yang akan digunakan merujuk pada surat Direktorat Jendral 

Pendidikan Tinggi nomor: 363/E.E2/KR/2020 tentang Penerapan Pembelajaran Daring dengan 

Google Classroom, sehingga fokus pada penelitian ini penggunaan aplikasi Google Classroom. 

Virtual adalah cara berkomunikasi dimana penyampaian dan penerimaan pesan dilakukan 

dengan melalui cyberspace atau biasa disebut dunia maya. Bentuk-bentuk komunikasi virtual pada 

abad ini sangat digandrungi setiap orang dan dapat ditemukan dimana saja serta kapan saja. Salah satu 

bentuk komunikasi virtual adalah pada penggunaan internet. Pada penelitian ini akan menggunakan 

aplikasi Zoom Meeting sebagai sarana tatap muka secara virtual atau online. 

Zoom Meeting sendiri merupakan sebuah media pembelajaran menggunakan video. Pendiri 

aplikasi Zoom Meeting yaitu Eric Yuan yang diresmikan tahun 2011 yang kantor pusatnya berada di 

San Jose, California. Aplikasi ini tidak hanya digunakan untuk pembelajaran saja tetapi bisa digunakan 

untuk urusan perkantoran maupun urusan lainnya. Aplikasi ini gratis jadi dapat digunakan oleh 

siapapun dengan batas waktu empat puluh menit dan tidak ada batasan waktu jika memiliki akun 

berbayar. Dalam aplikasi Zoom Meeting ini dapat berkomunikasi langsung dengan siapapun lewat 

video. Oleh karena itu, aplikasi ini sangat tepat digunakan sebagai media pembelajaran (Haqien & 

Rahman, 2020), yang bertujuan agar tetap terbangun komunikasi yang baik juga terbangun karakter 

yang baik pula walapun proses kegiatan pembelajaran tidak dilakukan secara langsung. Serta 

penggunaan berbagai media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam 

proses belajar mengajar bermakna selama masa pandemi, sehingga mahasiswa tidak merasakan 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran secara daring. Pembelajaran yang menarik akan 

meningkatkan hasil belajar (Rachmawati, 2010).  

Fitriyani, dkk (2020) menyatakan bahwa penggunaan aplikasi zoom meeting pada 

pembelajaran online sebagai solusi dimasa pandemi karena aplikasi zoom meeting yang fleksibel dan 

sangat mudah digunakan dan didapat. Menurut penelitian Liu & Ilyas (2020) pembelajaran online 

berbantuan aplikasi zoom meeting berpengaruh terhadap hasil belajar dan pembelajaran berbantuan 

aplikasi zoom meeting dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran online selama belajar 

di rumah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari pembelajaran daring dengan 

mengoptimalkan penggunaan aplikasi Google Classroom dan Zoom Meeting pada matakuliah 

Statistika di salah satu Universitas di Kota Medan. 

 
 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitan ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dimana menurut Sugiyono 

(2011), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan tri-anggulasi (gabungan), 
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analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Universitas di Kota Medan pada mata kuliah 

Statistika di semester V Tahun Akademik 2020/2021 yang terdiri dari dua kelas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penggunaan aplikasi Google Classroom dan 

Zoom Meeting sehingga mampu menghasilkan proses belajaran mengajar yang maksimal walaupun 

dilakukan tidak tatap muka. 

Dengan menggabungkan dua aplikasi tersebut diharapkan mampu mengatasi persoalan 

pembelajaran yang terjadi akibat adanya pandemi covid-19. Pembelajaran yang dilakukan secara 

daring (dalam jaringan) dengan menggunakan aplikasi Google Classroom dan Zoom Meeting tidak 

melupakan esensi dari proses belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari adanya kegiatan belajar 

mengajar atau tatap muka yang dilakukan secara virtual menggunakan Zoom Meeting untuk dapat 

berinteraksi antara dosen dan mahasiswa, serta proses pemberian tugas dan pengumpulan tugas dapat 

terarsip dengan baik sehingga dapat memudahkan dosen untuk melakukan pemeriksaan dengan 

menggunakan Google Classroom. 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan menganalisis hasil belajar mahasiswa yaitu dari 

kumpulan hasil tugas, hasil ujian tengah semester, dan hasil ujian akhir semester.  Serta melakukan 

evaluasi pembelajaran yang berlangsung secara daring menggunakan Google Classroom dan Zoom 

Meeting selama masa pandemi Covid-19. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis hasil belajar mahasiswa semester V pada 

matakuliah Statistika berjumlah 70 orang yang dilaksaksanakan selama satu semester di salah satu 

Universitas di Kota Medan. Dimana data yang didapat merupakan hasil nilai rata-rata dari kumpulan 

hasil tugas, hasil ujian tengah semester, dan hasil ujian akhir semester. Serta hasil evaluasi yang 

dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung dengan memberikan tugas dan melihat 

keaktifan mahasiswa dalam proses belajar. 

Pembelajaran dilakukan dengan memberikan materi dan tugas pada Google Classroom serta 

penjelasan materi dengan menggunakan Zoom Meeting. Selama proses belajar mengajar berlangsung 

evaluasi dan analisis pengoptimalan penggunaan kedua aplikasi tersebut terus dilakukan.  

Pembelajaran yang dilakukan dengan Zoom meeting berjalan dengan baik hal tersebut dapat 

dilihat dari keaktifan mahasiswa berinteraksi dengan baik. Penggunaan Zoom Meeting sangat 

membantu dosen dan mahasiswa dalam melakukan proses belajar mengajar, walaupun dengan jarak 

yang berjauhan tetap dapat berkomunikasi tatap muka secara virtual. Namun pembelajaran 

menggunakan aplikasi Zoom Meeting juga memiliki kendala yaitu pada jaringan atau signal internet 

yang dimiliki mahasiswa, hal ini disebabkan tempat tinggal mahasiswa jauh atau bahkan tidak 

mendapatkan jaringan internet atau wifi, sehingga penggunaan aplikasi Google Classroom menjadi 

aplikasi pendamping yang tepat digunakan, ketika mahasiswa tidak dapat mengikuti perkuliahan 

Dengan Zoom Meeting maka bahan kuliah dapat di lihat di Google Classroom yang telah dishare oleh 

dosen. Google Classroom juga mempermudah mahasiswa untuk dapat mengakses materi dan 

mengumpulkan tugas. Dengan menggunakan aplikasi Google Classroom ini mahasiswa dan dosen 

dimudahkan, karena sistem pengarsipan file-file tersimpan dengan baik di Google Drive sehingga 

memudahkan dosen dan mahasiswa untuk mengaksesnya. 

Dari analisis yang didapat dari hasil nilai tugas, hasil nilai ujian tengah semsester dan hasil 

nilai ujian akhir maka diperoleh hasil rata-rata kumpulan tugas mahasiswa sebesar 78% mahasiswa 

dengan nilai rata-rata 80 dan 22% mahasiswa bernilai rata-rata 85. Pada hasil ujian tengah semester 

nilai yang diperoleh mahasiswa sebesar 57% mahasiswa dengan nilai rata-rata diatas 70 dan 43% 

mahasiswa dengan nilai rata-rata diatas 80, dan hasil ujian akhir semester diperoleh 51% mahasiswa 

bernilai rata-rata diatas 70 dan 49% mahasiswa bernilai rata-rata diatas 80.  
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IV. PENUTUP 

Dengan mengoptimalkan penggunaan aplikasi Google Classroom dan Zoom Meeting sebagai 

salah satu sarana yang tepat digunakan pada masa pandemi covid-19 memberikan dampak yang baik 

bagi proses belajar secara daring ini, dimana dari hasil analisis hasil belajar mahasiswa menunjukan 

nilai yang baik yaitu nilai rata-rata diatas 80 dan keaktifan interaksi mahasiswa juga dapat telihat 

langsung walaupun secara Virtual. Dapat disimpulkan bahwa menggabungkan penggunaan aplikasi 

Google Classroom dan Zoom Meeting lebih efektif dan efesien dalam proses belajar mengajar secara 

daring.   
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